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Semakin tingginya kebutuhan masyarakat yang berhubungan
dengan paket data dalam berkomunikasi sehingga menjadi
peluang bagi perusahaan provider untuk mendapatkan kenaikan
jumlah pelanggan yang signifikan dari produk yang ditawarkan.
Sehingga melalui jurnal ini, penulis tertarik untuk melakukan
pengukuran terkait dengan tingkat kesehatan keuangan dari tiga
perusahaan provider terbesar di Indonesia yaitu PT Telkom
Indonesia, PT XL Axiata, PT Indosat. Tingkat kesehatan
keuangan diukur dengan membandingkan rasio rentabilitas,
likuiditas, solvabilitas, dan indicator tambahan yaitu profit margin
dan working capital turn over. Dari hasil evaluasi dapat diperoleh
informasi perusahaan provider yang mempunyai kategori sehat
dan tidak sehat berdasarkan pembobotan dari rasio - rasio
keuangan tersebut serta trend kinerja perusahaan dalam periode
tahun 2015 - 2017.

The increasing number of data packets comunication so its
becomes an opportunity for the provider to get a significant
increasing number of customers of the products offered. So
through this research journal, writer interested to do research
related to financial health level of three biggest provider company
in Indonesia that is PT Telkom Indonesia, PT XL Axiata, PT
Indosat. The level of financial health is measured by comparing
the ratios of profitability, liquidity, solvency, and additional
indicators of profit margin and working capital turn over. From the
evaluation results can be obtained information provider
companies that have healthy and unhealthy categories based on
the weighting of the financial ratios and the company's
performance trends in the period 2015-2017
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A. Pendahuluan
Dengan semakin meningkatnya tehnologi komunikasi di era digital,
menyebabkan semakin meningkatnya kebutuhan paket data provider di Indonesia.
Pada tahun 2017 menurut data dari Asosiasi Penyelenggara Internet Indonesia
(APJII) lebih dari 50% penduduk Indonesia saat ini telah terhubung dengan fasilitas
internet dan persentasenya akan cenderung meningkat. Pemanfaatan internet saat
ini tidak sekedar untuk kebutuhan komunikasi melainkan banyak digunakan untuk
bisnis penjualan, transportasi, promosi, kreativitas dan lain-lain.

Berdasarkan Data Riset Internet World Stat mencatat Indonesia merupakan
peringkat keeempat penggunaan internet di Asia.

Jumiah Pengguna Internet Terbanyak di Asia
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Grafik 1. Tingkat Pengguna Internet di Asia
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Dengan semakin besarnya konsumen pengguna internet menyebabkan
perusahaan provider berlomba-lomba menawarkan paket data yang menarik bagi
pelanggannya dengan mengemasnya menyesuaikan dengan trend kebutuhan
pelanggannya. Dari data yang diperoleh, dari beberapa perusahaan penyedian data
internet maka pangsa internet terbesar dikuasai oleh tiga perusahaan nasional yaitu
Telkomsel, Indosat dan XL Axiata.
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Grafik 2. Perbandingan Jumlah Pelanggan Operator Selular di Indonesia

Melalui jurnal penelitian ini, penulis tertarik untuk meneliti tingkat kesehatan
keuangan dari ketiga provider internet terbesar tersebut dengan melakukan
pengukuran terhadap rasio rentabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas. Selanjutnya
hasil pengukuran dari rasio tersebut akan dilanjutkan dengan analisa tingkat
kesehatan pada ketiga perusahaan tersebut , yang salah satunya merupakan anak
perusahaan BUMN. Sehingga agar perbandingan yang dilakukan selaras maka
penilaian kesehatan keuangan dilakukan dengan acuan SK Menteri Keuangan Rl No
826/KMK.013/1992 untuk mengukur tingkat kesehatan suatu perusahaan BUMN
dengan menetapkan bobot penilaian perusahaan atas rentabilitas, likuiditas,
solvabilitas serta indikator tambahan yang ditetapkan dari tahun ke tahun dalam
Rapat Umum Pemegang Saham sesuai dengan perkembangan dunia usaha dan
perkembangan perusahaan.

B. Perumusan Masalah

Bagaimana rasio rentabilitas dari tiga perusahaan provider

Bagaimana rasio likuiditas dari tiga perusahaan provider

Bagaimana rasio solvabilitas dari tiga perusahaan provider

Bagaimana rasio tambahan : Profit Margin dan Working Capital Turn Over dari
tiga perusahaan provider

Jurnal Sekuritas, Vol.1, No.2 , September 2018 79

pwpdpE



N

Sekuritas

SARA EXONOM KEVARGAN, DAN JRVESTAS! ISSN (online) : 2581-2777 & ISSN (print) : 2581-2696
5.

o
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o

Bagaimana melakukan pengukuran tingkat kesehatan tiga perusahaan provider
berdasarkan pembobotan dari rasio rentabilitas, likuiditas, solvabilitas dan rasio
tambahan

Tujuan Penelitian

Mengetahui rasio rentabilitas dari tiga perusahaan provider

Mengetahui rasio likuiditas dari tiga perusahaan provider

Mengetahui rasio solvabilitas dari tiga perusahaan provider

Mengetahui rasio tambahan : Profit Margin dan Working Capital Turn Over dari
tiga perusahaan provider

Mengetahui hasil pengukuran tingkat kesehatan tiga perusahaan provider
berdasarkan pembobotan dari rasio rentabilitas, likuiditas, solvabilitas dan rasio
tambahan

Tinjauan Teori

Menurut SK Menteri Keuangan Rl No 826/KMK.013/1992 untuk mengukur

tingkat kesehatan suatu perusahaan dengan menetapkan bobot penilaian
perusahaan atas rentabilitas, likuiditas, solvabilitas serta indikator tambahan yang
ditetapkan dari tahun ke tahun dalam Rapat Umum Pemegang Saham sesuai
dengan perkembangan dunia usaha dan perkembangan perusahaan.

1.

4.

Rasio Rentabilitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan
memperoleh laba dibanding dengan modal sendiri

Laba sebelum pajok
Rentabilitas = - x 1009
Modal rata — rata yang digunakan

Rasio Likuiditas

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek yang berupa hutang-hutang
jangka pendek. Rasio ini ditunjukkan dari besar kecilnya aktiva lancar. Seberapa
cepat likuid perusahaan memenuhi kinerja keuangannya, yang umumnya
kewajiban jangka pendek (kewajiban kurang dari satu tahun)

Aktiva Lancar
Likuiditas = ————— x 1000
Hutanyg Lancar

Rasio Solvabilitas

Rasio ini digunakan mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang. Seberapa efektif
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimiliki yaitu sumber daya piutang,
modal maupun aktiva.

Solvabil Total Aktiva 100
rabilitas = ———————
oiva as Total Hutang * %

Indikator Tambahan
a. Profit Margin
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Perhitungan profit margin dilakukan untuk mengetahui besarnya laba operasi
yang dihasilkan dari penjualan bersih.

P " Laba bersih 100%
it d in =
rof argm Penjualon bersih *

b. Working Capital Turnover

Working capital turnover perlu dlakukan pengukuran untuk melihat berapa
modal kerja yang digunakan perusahan untuk menghasilkan penjualannya.
Modal kerja merupakan selisih antara aset lancar dan hutang lancar

Work c T 0 Penjualan Bersih 100%
WVorki ital Turn Over =
oriing hapia ver Aset lancor — Hutang lancar *

Keputusan pemerintah yang terkait dengan rasio diatas adalah SK Menteri
Keuangan Rl No 826/KMK.013/1992 maka bobot dari jenis-jenis indikator Kinerja
secara keseluruhan yag digunakan untuk penilaian berdasarkan peraturan tersebut
adalah :

e Sehat sekali, jika bobot kinerja tahun terakhir adalah diatas 110

e Sehat, jika bobot kinerja tahun terakhir adalah diatas 100 sampai 110

¢ Kurang sehat, jika bobot kinerja tahun terakhir adalah diatas 90 sampai 100

e Tidak sehat, jika bobot kinerja tahun terakhir adalah kurang dari atau sama

dengan 90

Sedangkan untuk mencari bobot penilaian atas kinerja dapat dilakukan dengan
memberikan bobot dari rasio yang telah diukur.

E. Metodologi
Teknik pengumpulan data yang digunakan teknik dokumentasi dengan
menggunakan laporan keuangan eksternal yang di publish di web tiga perusahaan
provider : PT Telkom Indonesia (TKLM), PT XL Axiata (EXCL), PT Indosat (ISAT).
Teknik analisa data menggunakan analisis deskriptif yaitu suatu kegiatan untuk

menyusun, mengklasifikasikan, menafsirkan serta menginterprestasikan data

sehingga memberikan suatu gambaran tentang permasalahan yang diteliti. Metode

deskriptif pendekatan akuntansi dengan pengukuran tingkat kesehatan keuangan

perusahaan dengan rasio rentabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan indicator tambahan

yaitu profit margin dan working capital turn over.

1. Menghitung rasio rentabilitas dengan membandingkan keuntungan penjualan
dengan modal itu sendiri yang terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap

2. Menghitung rasio likuiditas dengan mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek yang berupa hutang-hutang
jangka pendek

3.  Menghitung rasio solvabilitas dengan mengukur kemampuan perusahaan
untuk memenuhi seluruh kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang.

4.  Menghitung rasio indikator tambahan yaitu rasio profit margin untuk mengukur
besarnya laba operasi yang dihasilkan dari penjualan bersih dan rasio working
capital turn over untuk mengukur berapa modal kerja yang digunakan perusahan
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| untuk'menghasilkan penjualannya.

Tabel 1 Definisi dan Metode Pengukuran Tingkat Kesehatan Perusahaan

Rentabilitas

keuntungan penjualan
dengan modal itu
sendiri yang terdiri dari
aktiva lancar dan aktiva
tetap

N Rasio Utama Dimensi Keterangan
0
1 | Rasio Membandingkan

Loba sebelum pajak

100
Modal rate — rate yang digunokan * %

Modal rata-rata = rata-rata aktiva lancar
dan rata-rata aktiva tetap

2 Rasio Likuiditas

Mengukur kemampuan

perusahaan dalam
memenuhi  kewajiban
keuangan jangka

pendek yang berupa

Aktiva Loncar

—— x 100
Hutang Lancar * %

penjualan bersih

hutang-hutang jangka
pendek
3 | Rasio Mengukur kemampuan
Solvabilitas perusahaan untuk Total Aktiva +100%
memenuhi seluruh Total Hutang
kewajiban baik jangka
pendek maupun jangka
panjang.
No Rasio Dimensi Keterangan
Tambahan
1 Rasio Profit | Mengukur besarnya
Margin laba  operasi  yang Laba bersih x 100%
dihasilkan dari | Penjualan bersih

2 Rasio Working
Capital
Turnover

Mengukur berapa modal
kerja yang digunakan
perusahan untuk
menghasilkan
penjualannya

Penjualan Eersth

100
Aset lancar — Hutanyg lancar * %

Masing-masing rasio diatas diberikan pembobotan dengan memberikan nilai
prosentasi pada masing-masing rasio. Rasio yang dianggap lebih utama akan
diberikan pembobotan prosentasi yang lebih besar. Setelah diperoleh hasil dari
perhitungan masing-masing rasio dikalikan dengan masing-masing bobot pada
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perlode 2015 — 2017 maka selanjutnya dilakukan penilaian kinerja dari masing-
masing bobot rasio tersebut dengan membandingkan pencapaian tahun tersebut
dengan rata-rata kinerja dari ketiga perusahaan provider tersebut.

F. Hasil dan Pembahasan

Dalam jurnal penelitian ini menggunakan informasi yang terdapat pada laporan
keuangan tiga perusahaan provider yang di publikasikan pada IDX dengan periode
tahun 2015 — 2017. Untuk menganalisa tingkat kesehatan perusahaan tersebut maka
dilakukan pengukuran terhadap rasio utama yaitu rentabilitas, likuiditas, solvabilitas
dengan hasil pengamatan pada tabel dibawabh ini.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Rasio Utama dari Tiga Perusahaan Provider

a0 Uama
Rentaiitas Giidtas Selsaiitas
Kena Penssbaan
No Provider Tahn
e % i % %
e | e Ainln | meagla (ks tese | alce | Tehe | | e
s Sobvabdias
1 [um [ 05 | | euaomn| w255 R0 mB
P Tehum e | 2086 | 1850 | 8650 X & | msnon wa| &
2 s3L000| 1233850f 5020 | 3 4% | msas0n| sa3sumo | 298| 5%
Ratasate | | ma 50| 10293 Am BN TmKe| 1Ba
7 B | o5 | 1| 3] 27 1nr0en| sene| e SRA0i| 40768 | B
AT e " 5% 57| % | semsee| uest| tease|
o u% 55| 28 | s IR
atarate | | [ 5985 568734 | m03
5 [ | s | 55 53850 1318
1. ndost | o6 | 1msom| asseom| anasoss % g5 ® | sssw uger| %
a0 | 1aes| sess| 3am0) 83 | % s17| 5% | soseLow %) s %
atesate || emest| amem| mausu! 2w apeme| 146550 4B IR | 1357

Dari perhitungan rata-rata maka secara keseluruhan perbandingan dari ketiga
perusahaan provider dari pengukuran yang dilakukan terhadap rasio utama yaitu
rentabilitas, likuiditas, solvabilitas maka secara keseluruhan PT Telkom mempunyai
rata-rata tertinggi dari ketiga rasio pada periode tahun 2015 sampai tahun 2017.
Sedangkan PT XL Axiata merupakan rata-rata terbesar kedua untuk rasio likuiditas
dan solvabilitas. Sedangkan pada rasio rentabilitas PT XL Axiata pada urutan
terendah karena pada tahun 2015 laba sebelum pajak negative.

Sedangkan untuk pembahasan terhadap rasio utama dari masing-masing perusahan
adalah sebagai berikut :

e PT Telkom

Rasio rentabilitas PT Telkom mengalami kenaikan dari tahun 2015 sampai tahun
2017. Sedangkan untuk rasio likuditas dan solvabilitas mengalami kenaikan di tahun
2016, namun mengalami penurunan di tahun 2017.
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e PT XLAxiata "

Rasio rentabilitas PT XL Axiata kenaikan di tahun 2016 lebih besar daripada tahun
2017 karena laba sebelum pajak di tahun 2015 negatif sehingga menyebabkan rata-
rata rentabilitas lebih kecil dibanding dengan kompetitor. Sedangkan untuk rasio
likuditas cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun pada periode tahun
2015 sampai tahun 2017. Untuk rasio solvabilitas mengalami kenaikan di tahun
2016, namun cenderung stagnan di tahun 2017.

e PT Indosat

Rasio rentabilitas PT Indosat mengalami kenaikan cukup signifikan di tahun 2016
sebesar 203% yang disebabkan laba sebelum pajak di tahun 2016 berubah dari
negatif menjadi positif. Sedangkan untuk rasio likuiditas mengalami di tahun 2017
lebih besar dari pada kenaikan di tahun 2016. Untuk rasio solvabilitas kenaikan di
tahun 2016 yaitu 5% lebih besar dari kenaikan di tahun 2017 yang hanya sebesar
2%.

Sedangkan untuk pengukuran rasio tambahan yaitu profit margin dan working capital
turnover maka diperoleh informasi seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Rasio Tambahan dari Tiga Perusahaan Provider

Rasio Tambahan
Profit Margin Working Capita] Temover
No. - Tahun | %
Provider e % Working | Peraten

1zhz Operzssi | Pesjazlan Bersih < Penpazlan Bersit | Aloia Lascar Hutang Lancar Capital Worling

Margin Profit 2

z Temower (X)| Cap=al
Mosgn | Tumaover
1 |TLKM 2015 32.418.000 | 102.470.000 3164 102.470.000 | 41.103.000| 35413000 | 1801

PT. Telkom Indonesia | 2016 35.195.000 | 116333000 | 3365| 6% 116.333.000 | 47.806.500| 39.762.000 1446 | -20%
2017 43933.000 | 128256000 | 3425| 2% 128.256.000 | 47.631.000| 45.376.000 | 56,88 | 293%

Rata-ratz 38515333 | 115686333 | 3329 [ 115686333 [ 45513500 40183667 | 21171

2 |excL w15 | 3130077| nswaw| B9 2876182 | 1173067| 15748214 | 5,69
PT. XL fista 016 | 1685874| 213045 790| 4% | 13045| samns| wsames| 356 | 8%
017 | 1658261 nsmsee2| 725| 8% | 28ms62| 69s3803| 15226516 | 278 | 2%

Rata-rata 2161471 | 22364756| 956 [ 22364756 o067.500] 15150583 | 368

3 |IsAT 2015 | 2362110| 26768525 882 26768525 | 9254827| 20052600 248
PT. Indosat 2016 | 3940553| 20184624 1350| 53% | 20184624 | R9%6079| 19086592 | 289 | 17
2017 | 4032499| 29926098 1347| 0% | 29926088 8776376 16200457 403 | 3%

Rata-rata 3415058 | 28626416 1203 28626416 5009.098| 18446550 | 303

Dari perhitungan rata-rata maka secara keseluruhan perbandingan dari ketiga
perusahaan provider dari pengukuran yang dilakukan terhadap rasio tambahan yaitu
profit margin dan working capital turnover maka PT Telkom masih mempunyai rata-
rata tertinggi dari kedua rasio tersebut pada periode tahun 2015 sampai tahun 2017.
Sedangkan PT Indosat merupakan rata-rata terbesar kedua. Namun untuk rasio
working capital turn over pada PT XL Axiata dan PT Indosat cenderung negative
selama periode tahun 2015 sampai 2017 disebabkan hutang lancar yang dimiliki
lebih besar dari pada aktica lancar yang dimiliki.
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Sedangkan untuk pembahasan terhadap rasio tambahan dari masing-masing
perusahan adalah sebagai berikut :

e PT Telkom

Rasio profit margin PT Telkom mengalami kenaikan di tahun 2016 namun kenaikan
pada tahun 2017 tidak sebesar tahun sebelumnya. Sedangkan pada rasio working
capital turnover mengalami penurunan pada tahun 2016 namun mengalami kenaikan
yang signifikan di tahun 2017.

o PT XL Axiata

Rasio profit margin mengalami penurunan selama dua periode dari tahun 2015
sampai tahun 2017. Dan untuk rasio working capital cenderung memperkecil nilai
negative dari rasio tersebut di tahun 2017.

e PT Indosat

Rasio profit margin PT Indosat mengalami kenaikan di tahun 2016 dan cenderung
stagnan pada tahun 2017. Sedangkan untuk rasio working capital turnover
cenderung menurun selama dua periode tersebut.

Tahapan selanjutnya dilakukan penilaian atas bobot dari jenis-jenis indikator kinerja
secara keseluruhan dari rasio tersebut maka digunakan kategori yang terdapat pada
SK Menteri Keuangan RI No 826/KMK.013/1992 sebagai berikut :

Kategori Keterangan Nilai
Sehat sekali Jika bobot kinerja tahun terakhir adalah diatas 110
Sehat Jika bobot kinerja tahun terakhir adalah diatas 100 sampai 110
Kurang Sehat Jika bobot kinerja tahun terakhir adalah diatas 90 sampai 100
Tidak Sehat Jika bobot kinerja tahun terakhir adalah kurang dari atau sama dengan 90

% Bobot yang diberikan untuk rasio utama 70% yang didistribusikan pada rasio
rentabilitas, likuiditas, solvabilitas sedangkan untuk rasio tambahan 30% yang
didistribusikan pada rasio profit margin dan working capital turnover.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kinerja Berdasarkan Perhitungan Rasio Utama dan
Tambahan dari Tiga Perusahaan Provider
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Formulz Indikstor Utama (70%) | Indikator Tambahan [30%] | Total Niai Knerja|  Kategori
Rentabiitss  Liuiditss | Sohvabifitas  ProftMargin | Working
Capital
% Bobot Per Indikater ft) % [ 0% 0% 50%
% Bobot Keseluruhan AN | UK A% 15% 15% 100%
Ratz-Rata Tahun 2015 18 BY 1835 1306 38
Rata-Rata Takhun 2016 2 By 753 1353 1837 26
Rata-Rata Tahun 2017 1959 5836 75! 183 8
Telkom Tehun 2015 ugl el m8 35 180
Telkom Tahus 2016 g8 mB W30 B 4
Teltom Tahn 017 7| I 1 L7 85 LB %3
YL Axiata tabn 2015 [m}l 8 18| 130 583
YL Axizta tahan 2016 3 048 5857 180% 3 338}
L Aoiatz tahan 2017 18 535 1835 15 (z,mi
indosat Tahun 2015 g %5 153143 88 [248)
idusat Tahon 2016 1 o8| mE 59 1239){
Indosa Tahun 2017 83 517 W1 1347 408}
Bobat Kinesja Tekom Tahun 2015 CTRE 7 Y2 837 03 817 Sebat Sekal
Botot Kieja Telom Tahun 2016 0% 1 B0 3 B BBY0| Seat Sekak
Bobot Kinesjz Telkom Tahun 2017 SETU v/ 5 BN 5143 W577) Sekat Sekab
Rataata Sobot Kinesja Telkom Tehun 2015-2017 : BIF| Sebat Sekak
Boot Knerja X Axiata Tahun 2015 577 B3 16,85 140 B 1956| Tidsksehat
Bobot Kinerja Xl Adizta Tahun 2016 o s 85 1387 £45 199 554 Tidsksehat
Bocot Knesja X Aiats Tahun 2017 oy 13 154 1518 53 250 308| Tidok sehat
Ratafata Bobok Kinerja YL Aata Tehun MI5-2017 B30| Tidek sehat
Boot Kinerja ndosat Tahun 2015 1% uy 1686 3 3¢ 1228] Tidsk sehat
Botot Knedja Indosat Tahun 2016 33 53 16,06 13 H5 3556| Tidsk sehat
Bokot Kinerja Indosat Tahun 2017 03 B84 16,66 13 362 5382 Tidsksehat
Rata-ata Sobot Kinerja ndosa Taun 2015-2017 : 3389| Tidsksehat

Dari masing-masing rasio dilakukan perhitungan rata-rata dari ketiga perusahaan
provider tersebut. Rasio rata-rata tersebut akan dilakukan perbandingan dengan
rasio rata-rata untuk mendapatkan bobot kinerja. Penjumlahan dari bobot kinerja
tersebut akan menentukan kategori dari tingkat kesehatan keuangan masing-masing

perusahaan setiap tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa rata-rata bobot kinerja yang
mendapat kategori paling sehat adalah PT Telkom selama periode tahun 2015 —
tahun 2017. Sedangkan PT XL Axiata dan PT Indosat dari hasil pengukuran
mendapat rasio tidak sehat untuk kedua periode tahun yang sama.
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Grafik 3. Grafik Pengukuran Kinerja dari Ketiga Perusahan Provider

Pada grafik hasil pengukuran kinerja untuk ketiga perusahaan provider maka PT
Telkom mempunya kinerja jauh diatas rata-rata namun trend kinerja mengalami
penurunan dari tahun 2015-2017. Sedangkan PT XL Axiata dan PT Indosat
mempunyai kecenderungan mengalami kenaikan kinerja selama 2 tahun pengukuran
tersebut, namun cenderung dibawah kinerja rata-rata.

Dari hasil analisa rasio dan tingkat kesehatan yang dilakukan terhadap tiga
perusahaan provider di Indonesia diperoleh gambaran bahwa kecenderunngan akan
mempunyai nilai hutang yang cukup besar dibanding dengan aktiva , kemungkinan
disebabkan adanya investasi yang besar-besaran dalam jaringan komunikasi.
Namun diharapkan setelah dilakukan investasi tersebut akan menghasilkan laba
perusahaan di tahun kedepannya. Strategi perusahaan provider untuk meminimalkan
biaya investasi biasanya dilakukan merger atau kerjasama antar operator selular.

G. Kesimpulan

Semakin tingginya kebutuhan masyarakat yang berhubungan dengan paket
data dalam berkomunikasi sehingga menjadi peluang bagi perusahaan provider
untuk mendapatkan kenaikan jumlah pelanggan yang signifikan dari produk yang
ditawarkan. Sehingga melalui jurnal ini, penulis tertarik untuk melakukan pengukuran
terkait dengan tingkat kesehatan keuangan dari tiga perusahaan provider terbesar di
Indonesia yaitu PT Telkom Indonesia, PT XL Axiata, PT Indosat. Tingkat kesehatan
keuangan diukur dengan membandingkan rasio rentabilitas, likuiditas, solvabilitas,
dan indicator tambahan yaitu profit margin dan working capital turn over. Dari hasil
evaluasi dapat diperoleh informasi perusahaan provider yang mempunyai kategori
sehat dan tidak sehat berdasarkan pembobotan dari rasio - rasio keuangan tersebut
serta trend kinerja perusahaan dalam periode tahun 2015 - 2017.
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